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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha dasar untuk menumbuh kembangkan
potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Salah satu faktor
yang mempengaruhi kegiatan pengajaran baik secara langsung maupun tidak
langsung adalah guru. Peranan guru dalam kegiatan pembelajaran amat
dominan, oleh karena itu guru hendaknya mampu mengembangkan diri
seiring dengan keprofesionalnya dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Guru menjadi faktor kunci untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab. Tuntutan masyarakat terhadap pendidikan yang
bermutu semakin mendorong guru untuk kreatif menciptakan layanan
inovatif, berpusat pada peserta didik dan dilandasi nilai-nilai religi dan
kearifan lokal."

Banyak hal yang mempengaruhi prestasi belajar, peranan guru sebagai
pelaksana perlu meningkatkan profesionalismenya dalam hal kegiatan belajar
mengajar disekolah terutama kedisiplinan dan memberikan motivasi kepada
peserta didik. Dengan kata lain kinerja guru dan motivasi merupakan salah

satu syarat agar prestasi belajar peserta didik disekolah menjadi lebih baik.
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Selain itu juga akan menjadi suatu rangsangan bagi peserta didik agar lebih
disiplin dalam belajar.

Guru yang memiliki keahlian, keterampilan, dan kemampuan
sebagaimana filosofi Ki Hajar Dewantara: “tut wuri handayani, ing ngarso
sung tulodo, ing madya mangun karso”. Tidak cukup dengan menguasai
materi pelajaran akan tetapi mengayomi murid, menjadi contoh atau teladan
bagi murid serta selalu mendorong murid untuk lebih baik dan maju.?

Kinerja guru yang baik dalam pembelajaran dapat mempengaruhi,
mendorong, mengendalikan, mengubah, membina perilaku-perilaku tertentu
sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan, diajarkan dan diteladani.® Faktor
lain yang dapat meningkatkan prestasi peserta didik adalah motivasi belajar.
Seseorang yang termotivasi, ia akan berusaha berbuat sekuat tenaga untuk
mewujudkan apa yang di inginkanya, sehingga tujuan dapat tercapai dan
kepuasan dapat dirasakan. Kinerja guru dalam pembelajaran harus
ditingkatkan dan bekerja secara profesional untuk menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik baik motivasi yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik
dan juga untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.”

Guru juga dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat
umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik.

Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja
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guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan
penting untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Secara umum mutu
pendidikan yang baik menjadi tolok ukur bagi keberhasilan kinerja yang
ditunjukkan guru.

Hubungan antara kinerja guru dengan motivasi peserta didik untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik sangat penting antara lain agar
motivasi yang diharapkan merupakan setiap kegiatan yang mendorong,
meningkatkan belajar dan mengajak peserta didik belajar lebih giat. Dengan
kinerja guru dapat menimbulkan semangat belajar yang baik. Karena dalam
bentuk pembinaan atau bimbingan tersebut dapat memotivasi setiap peserta
didik dalam melakukan aktifitas dan target yang diharapkan.’

Keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat dilihat dari prestasi
belajar peserta didik yang bersangkutan. Di dalam pendidikan peserta didik
akan dinilai keberhasilannya melalui tes hasil belajar. Hasil yang diharapkan
adalah prestasi belajar yang baik karena setiap orang menginginkan prestasi
yang tinggi, baik peserta didik, guru, sekolah, maupun orang tua hingga
masyarakat.Namun antara peserta didik satu dengan peserta didik yang
lainnya berbeda dalam mencapai prestasi belajar. Ada yang mampu mencapai
prestasi yang tinggi, namun ada juga peserta didik yang rendah prestasi
belajarnya.®

Guru selalu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar

lebih giat lagi dan meningkatkan prestasi belajar mereka. Prestasi belajar

76.
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merupakan hal yang di tunjukkan peserta didik setelah melakukan prestasi
belajar mengajar. Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukkan peserta
didik setelah melakukan proses belajar mengajar. Prestasi belajar biasanya
ditunjukkan dengan angka dan nilai sebagai laporan hasil belajar. Banyak
sekali faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, baik faktor
intern maupun ekstern peserta didik. Jadi selain Kinerja guru, prestasi belajar
itu dapat ditingkatkan dengan adanya motivasi belajar yang dimiliki oleh
peserta didik. Karena motivasi sangat mendukung sekali dalam peningkatan
prestasi belajar.’

Citra guru terbentuk pada profesi yang melekat pada pribadi guru itu,
bagaimana sikap keprofesionalannya dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Citra guru akan dinilai baik oleh masyarakat apabila dapat
menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan atau
teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat
bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, apakah memang ada
yang patut diteladani atau tidak.®

Harapan guru bisa melakukan proses pendidikan secara optimal dengan
mensinergikan antara beberapa faktor sehingga tujuan dari sebuah
pembelajaran akan mudah tercapai. Seperti yang tertulis pada UU RI No. 14 /
2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 1

”yang mana seorang guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, mengarahkan, membimbing, melatih, menilai, dan
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.®

Keterangan lain menjelaskan dalam UU RI No. 14 / 2005 Bab 1V Pasal
20 (a) tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa
“Standar prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya,

guru berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses

pembelajaran yang bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil

pembelajaran”.*

Kenyataannya tidak selalu berjalan dengan yang diinginkan, masih
banyak guru yang belum menjalankan berbagai aspek dan kemampuan
mengajar dengan baik. Kinerja guru pada dasarnya kegiatan guru dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang pengajar dan pendidik
di sekolah yang dapat menggambarkan mengenai prestasi kerjanya. tugasnya
sebagai pendidik dan pengajar ketika mengajar di depan kelas, sesuai dengan
kriteria tertentu. Kinerja guru akan nampak pada situasi dan kondisi kerja
sehari-hari. Kinerjanya dapat dilihat dalam aspek kegiatan dalam
menjalankan tugas dan cara/kualitas dalam melaksanakan kegiatan/tugas
tersebut.

Peran guru sangat diperlukan dalam meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar peserta didik serta didukung oleh lingkungan dan tempat
tinggal yang mendukung. Analisis Eko Putro Widoyoko secara umum dapat
diketahui bahwa'! berdasarkan tabulasi silang (crosstabs) menunjukkan

peserta didik yang mempunyai motivasi belajar yang sangat tinggi pada

% Jamil Suprihatiningrum, GURU PROFESIONAL : Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan
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umumnya berasal dari kelas yang gurunya mempunyai Kinerja yang sangat
baik (8,7%) dibandingkan dengan kelas yang gurunya mempunyai Kinerja
yang cukup (3,7%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Kkinerja guru

f.12 Sedangkan dalam realitanya kita masih

mempunyai pengaruh yang possiti

sering menjumpai guru yang kinerjanya masih kurang dalam pembelajaran.

Seharusnya guru mampu menjelaskan pelajaran dengan baik, menguasai

materi dengan baik, mampu menumbuhkan motivasi belajar dengan baik,

mampu menggunakan media pembelajaran dengan baik, mampu
membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga
peserta didik akan memiliki semangat dan motivasi belajar.

Penelitian ini mengambil lokasi Kecamatan Wonodadi Kabupaten
Blitar dengan mengambil sampel enam sekolahan, karena penelitian yang
berkaitan dengan hubungan kinerja guru, motivasi belajar, dan prestasi belajar
belum ada yang meneliti pada jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah.
Secara khusus penelitian ini mengambil lokasi Madrasah Ibtidaiyah karena:

1. Letak lokasi-lokasi MI di Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar yang
dipakai sampel penelitian merupakan dalam satu lokasi atau searah dari
rumah peneliti dan mempunyai karakteristik bervariatif seperti: cara
pengelolaan madrasah, sistem pembelajaran yang digunakan, gaya
kepemimpinan kepala madrasah, dan lain sebagainya.

2. Selain itu Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu alternatif pendidikan

formal yang sistem kurikulum pendidikannya mengacu pada agama Islam.
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B.

3. Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu pendidikan dasar yang ada di
Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, kiranya dapat dilihat pentingnya kinerja guru
dan motivasi belajar dalam mencapai keberhasilan suatu pembelajaran.
Dalam hal ini penulis mengaitkan bagaimana kinerja guru dan motivasi
belajar dalam rangka meningkatkan prestasi belajar. Oleh karena itu penulis
tertarik mengangkat masalah ini sehingga tertuang dalam judul tesis
“Hubungan Antara Kinerja Guru dengan Motivasi dan Prestasi Belajar
Peserta Didik Kelas V MI Sekecamatan Wonodadi Blitar”.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas permasalahan yang ada dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Kinerja guru dalam pembelajaran masih kurang baik, sehingga
motivasi belajar dan prestasi belajar peserta didik masih kurang.
b. Masih rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran
sehingga prestasi belajar masih belum sesuai dengan harapan.
c. Prestasi belajar peserta didik yang dicapai disekolah masih belum
maksimal.
d. Kemampuan mengelola kelas oleh guru masih sangat kurang dan
kesadaran menumbuhkan motivasi belajar peserta didik masih

reendah.



2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa masalah yaitu:

a.

Kinerja guru dibatasi indikator kinerja guru. Antara lain karakteristik
individual, proses, hasil, kombinasi antara karakteristik individual,
proses dan hasil.**

Motivasi belajar peserta didik adalah motivasi belajar intrinsik dan
motivasi belajar ekstrinsik.'*

Prestasi belajar dalam penelitian ini hanya mengacu pada ranah
kognitif yaitu nilai yang dicapai peserta didik yang berupa skor atau
nilai. Peserta didik dianggap telah berhasil jika memperoleh nilai tes
hasil belajar akhir sesuai Kriteria Ketuntasan Mengajar (KKM) yang

telah ditentukan

C. Rumusan Masalah

1.

Seberapa besar kinerja guru di kelas V MI se Kecamatan Wonodadi
Blitar?

Seberapa besar motivasi belajar peserta didik kelas V MI se Kecamatan
Wonodadi Blitar?

Seberapa besar prestasi belajar peserta didik kelas V Ml se Kecamatan
Wonodadi Blitar?

Adakah hubungan antara kinerja guru dengan motivasi belajar peserta

didik kelas VV MI se Kecamatan Wonodadi Blitar?

3 Ondi Saondi, Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan. (Bandung : PT Refika Aditama,
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Adakah hubungan antara kinerja guru dengan prestasi belajar peserta
didik kelas V MI se Kecamatan Wonodadi Blitar?
Adakah hubungan antara kinerja guru dengan motivasi dan prestasi

belajar peserta didik kelas V MI se Kecamatan Wonodadi Blitar ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kinerja guru kelas V Ml se Kecamatan Wonodadi
Blitar.

Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik kelas V MI se
Kecamatan Wonodadi Blitar.

Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik kelas V MI se
Kecamatan Wonodadi Blitar.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kinerja guru dengan
motivasi belajar peserta didik kelas V MI se Kecamatan Wonodadi
Blitar.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kinerja guru dengan
prestasi belajar peserta didik kelas V M1 se Kecamatan Wonodadi Blitar.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kinerja guru dengan
motivasi dan prestasi belajar peserta didik kelas V MI se Kecamatan

Wonodadi Blitar.

E. Hipotesis Penelitian

1.

Kinerja guru di kelas V Ml se Kecamatan Wonodadi Blitar mempunyai

kriteria baik.
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2. Motivasi belajar peserta didik kelas V Ml se Kecamatan Wonodadi Blitar
mempunyai Kriteria cukup baik.
3. Prestasi belajar peserta didik kelas V MI se Kecamatan Wonodadi Blitar
mempunyai Kriteria baik jika mempunyai nilai melibihi KKM .
4. Ada hubungan yang positif antara kinerja guru dengan motivasi belajar
peserta didik kelas V Ml se Kecamatan Wonodadi Blitar.
5. Ada hubungan yang positif antara kinerja guru dengan prestasi belajar
peserta didik kelas V MI se Kecamatan Wonodadi Blitar.
6. Ada hubungan yang positif antara kinerja guru dengan motivasi dan
prestasi belajar peserta didik kelas VV M1 se Kecamatan Wonodadi Blitar.
Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi
dan sumbangan ilmu pengetahuan dan memperkaya hasil penelitian yang
telah ada dan dapat memberi gambaran mengenai hubungan antara kinerja
guru dengan motivasi dan prestasi belajar peserta didik.
2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan pengarahan
kepada guru untuk selalu meningkatkan kinerjanya agar lebih baik lagi.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai

masukan untuk menemukan pendekatan pengajaran yang lebih baik
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bagi peserta didik sehingga pembelajaran akan semakin efektif
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan agar berguna bagi peserta didik
untuk memotivasi dirinya supaya terus meningkatkan prestasi
belajarnya.
d. Bagi peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam
perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih
komprehensif khususnya yang berkenaan dengan penelitian mengenai
pengaruh kinerja guru terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta
didik.
G. Penegasan Istilah
1. Penegasan secara konseptual
a. Kinerja Guru
Kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan
wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama
periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan. Kinerja
guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang

harus dimiliki oleh setiap guru.™

> Bernawi, Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional. (Jogjakarta: Ar-ruzz Media,
2014), 14
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b. Motivasi belajar
Motivasi belajar adalah proses yang memberi semangat, arah, dan
kegigihan perilaku.*® Motivasi adalah daya penggerak dari dalam diri
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu
tujuan.’” Dari pengertian motivasi dan belajar dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak yang terdapat
dalam diri peserta didik yang mendorong, memantapkan, dan
mengarahkan untuk melakukan aktivitas pada kegiatan belajar peserta
didik sebagai hasil pengalamanya sendiri guna mencapai suatu tujuan
(kebutuhan) dan memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru.
c. Prestasi belajar
Prestasi belajar peserta didik merupakan hasil yang ditunjukkan
peserta didik setelah melakukan proses belajar mengajar. Oleh sebab itu
prestasi adalah hal yang paling mendasar yang ingin peserta didik
gapai. Tentu untuk mencapai hasil prestasi belajar peserta didik yang
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang
mempengaruhinya, yaitu faktor internal (jasmaniah dan psikologis) dan
faktor eksternal (keluarga, sekolah, masyarakat).*®
2. Penegasan secara operasional
Penelitian ini menggambarkan secara umum hubungan antara kinerja

guru dengan motivasi dan prestasi belajar peserta didik kelas V Madrasah

16 Thoha dkk, Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 91.

7 santrock, Psikologi Pendidikan ( Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 510.

8 M. Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar & Pembelajaran Meningkatkan Mutu
Pembelajaran sesuai Standar Nasional (Yogyakarta; Teras, 2012), 120.
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Ibtidaiyah sekecamatan Wonodadi yang akan diukur melalui angket untuk
memperoleh skor tentang kinerja guru dan motivasi belajar. Sedangkan
nilai prestasi belajar peserta didik dilihat dari rata-rata nilai UAS semester
I

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami tesis ini, maka penulis
memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Tesis ini terbagi
menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran dan abstrak.

Bagian isi tesis, terdiri dari enam bab dan masing-masing bab berisi
sub-sub bab, antara lain:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penegasan istilah, hipotesis penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, yang terdiri dari: tinjauan tentang Kinerja guru,
pengertian Kinerja guru, dasar kinerja guru, fungsi kinerja guru, indikator
Kinerja guru, peran guru dalam pembelajaran. Tinjauan tentang motivasi
belajar; pengertian motivasi belajar, macam-macam motivasi, fungsi

motivasi, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. tinjauan tentang
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prestasi belajar; pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar.

Bab [l Metode Penelitian, meliputi: jenis penelitian, populasi,
sampling dan sampel penelitian, variabel, sumber data, dan data, teknik dan
instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian.

Bab IV Pembahasan hasil penelitian yang meliputi deskriptif data dan
pengujian hipotesis. Yakni penyajian data berupa hasil angket kemudian diuji
apakah termasuk dalam hipotes Alternatif atau hipotesis Nol.

Bab V Pembahasan hasil penelitian yakni; pembahasan rumusan
deskripsi kinerja guru, motivasi belajar, prestasi belajar, pembahasan
rumusan masalah, Kemudian untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
masing-masing variabel hasil penjumlahan dari variabel tersebut dimasukkan
kedalam rumus statistik deskriptif, korelasi product moment dan manova.

Bab VI Merupakan bab penutup yang menjelaskan tentang
kesimpulan, implikasi dan saran-saran dalam penelitian. Dan diakhir tesis ini
penulis sertakan daftar pustaka, lampiran-lampiran, data kuantitatif dan
sebagainya. Selain itu penulis juga sertakan biografi penulis sebagai

pelengkap.



